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ABSTRAK SKRIPSI 
 
 
 
 
Skripsi dengan judul “PENENTUAN IMBALAN LAIN BAGI 
KURATOR DALAM PERKARA KEPAILITAN DI PENGADILAN NIAGA 
SEMARANG”. Secara umum bertujuan untuk mengetahui penentuan imbalan 
lain dan kendala-kendala yang muncul dalam menentukan imbalan lain bagi 
kurator sebagaimana diatur pada Pasal 3 Peraturan Menteri Hukum dan HAM 
Nomor 1 Tahun 2013.  
Prosedur Pengadilan tentang permohonan pailit, yaitu permohonan 
pernyataan pailit, pengajuan, permohonan kasasi dan memori kasasi, pengajuan 
PK dan pendaftarannya beserta bukti pendukung ke kepaniteraan Pengadilan 
Negeri.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan yuridis sosiologis, artinya penelitian terhadap identifikasi hukum 
(hukum tidak tertulis) data penelitian terhadap efektifitas hukum, berlakunya 
hukum dan dampak hukum. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. 
Data primer sebagai data utama diperoleh dengan wawancaraca dan data sekunder 
sebagai data pendukung.  
Hasil penelitian dan pembahasan banyaknya imbalan kurator ditetapkan 
dalam rapat kreditor yang pertama kali atau oleh hakim wajib mempertimbangkan 
pekerjaan yang telah dilakukan. Imbalan lain bagi kurator 2½ %, tidak menutup 
kemungkinan ditentukan dengan jumlah angka rupiah yang jumlahnya 
kemungkinan bisa melebihi 2½ %. Kendala-kendala yang muncul dalam 
menentukan imbalan lain bagi kurator yaitu adanya keberatan terhadap tindakan 
kurator yang diajukan oleh kreditor, panitia kreditor, dan debitor pailit. Selain 
imbalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 4, PERMENKUMHAM 
Nomor 1 Tahun 2013, kurator dapat melakukan rapat dengan kreditor mengenai 
imbalan tambahan yang diperhitungkan dari harta Debitor Pailit.  
 
Kata Kunci : Kepailitan dan Imbalan Lain Bagi Kurator 
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